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Pernahkah Mam memperhatikan saat si Kecil belum bisa mengekspresikan dirinya
dengan kata-kata, mereka otomatis berespons saat mendengar suara musik? Bisa jadi
mereka tersenyum atau bahkan aktif menggoyangkan badannya dengan gembira.
Saat mereka memasuki usia batita, anak bahkan ikut bernyanyi dan berdendang saat
mendengar musik, atau mungkin mampu mengarang lagu sendiri. Atau pernahkah
Mam melihat anak memukul-mukul mainannya hingga bersuara dan mereka
berespons positif seakan mereka sedang bermain alat musik?

Ternyata meskipun tampaknya sederhana, musik memiliki berbagai macam manfaat
untuk perkembangan otak anak. Selain mendengarkan musik, belajar musik
bermanfaat dalam perkembangan otak. Beberapa ulasan telah secara kritis menilai
literatur neuroimaging mengenai efek belajar musik pada plastisitas otak (mis.,
Herholz & Zatorre, 2012; Barrett et. al., 2013; Moreno & Bidelman, 2013)
melaporkan bahwa pada otak musisi dan nonmusisi ditemukan adanya perbedaan
anatomis pada korteks pendengaran dan motorik, terdapat pula perbedaan
struktural—biasanya berupa peningkatan volume grey matter)—serta perbedaan pada
area somatosensori, korteks premotor, regio temporal, dan frontal inferior, serta otak
kecil.  

Menarik, ya? Yuk, kita lebih lanjut mengetahui bagian otak mana saja yang
mendapatkan manfaat dalam belajar musik anak.
Beberapa penelitian psikologis dan neurosaintifik menunjukkan bahwa belajar musik
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anak terkait dengan meningkatnya sensitivitas suara serta meningkatnya kemampuan
verbal dan keterampilan penalaran umum (Miendlarzewska & Trost, 2013). Penelitian
pada domain ilmu kognitif auditori telah menunjukkan plastisitas fungsi dan struktur
otak yang mendasari peningkatan ini. 

Mengapa bisa begitu?
Mendengarkan musik membutuhkan persepsi tertentu, termasuk mendiskriminasi
nada, memori pendengaran, dan perhatian selektif untuk memahami struktur
temporal dan harmoni dari musik serta komponen afektifnya, dan melibatkan
jaringan struktur otak yang terdistribusi (Peretz & Zatorre, 2005). Untuk melakukan
performa musik dibutuhkan perilaku yang terorganisasi secara hirarkis dan waktu
yang persisi serta produksi interval nada yang terkontrol (Zatorre, et. al., 2007). Oleh
karena itu, sistem kognitif auditori sangat bergantung pada mekanisme kerja memori
yang mengizinkan stimulus yang terus sejajar agar dapat menghubungkan satu
elemen dalam sebuah urutan dengan elemen lain yang muncul kemudian. Proses
pengenalan musik membutukan akses dan seleksi perkiraan potensial di dalam sistem
penerimaan memori (Dalla Bella, et. al., 2003; Perets & Zatorre, 2005). Berbeda
dengan berbicara, musik tidak terasosiasi dengan sistem semantik tetap (Koelsch
(2010); Trost, et. al., (2012) dan memori asosiatif. 

Belajar instrumen musik, yang umumnya dilakukan sejak usia dini, adalah sebuah
pengalaman motor multi sensori bagi si Kecil. Memainkan alat musik memerlukan
banyak keterampilan, di antaranya membaca sistem simbol kompleks (not musik) dan
menerjemahkannya menjadi aktivitas motorik bimanual berurutan yang bergantung
pada umpan balik multisensori; mengembangkan keterampilan motorik halus,
ditambah dengan ketepatan metrik. Kemudian juga menghafal bagian musik yang
panjang serta berimprovisasi dalam parameter musik tertentu (Zatorre, et. al., 2007).
 

Dengan demikian, kita dapat mengetahui bahwa banyaknya bagian otak yang
terstimulus pada saat si Kecil belajar musik, maka anak-anak yang belajar musik
menunjukkan keterampilan motorik halus, persepsi ritme, dan diskriminasi
pendengaran yang baik. Mereka juga dapat mendiskriminasi fonem, dan
menunjukkan kosakata serta subset penalaran nonverbal yang lebih baik. Mereka
juga menunjukkan kemampuan konsentrasi, memori kerja, dan task-switching yang
baik (Diamond & Lee, 2011; Jolles & Crone, 2012). 

Namun, perlu Mam ingat pemberian stimulus-stimulus lainnya tetap perlu diberikan
saat anak mulai diperkenalkan dengan musik dan belajar musik. Merrett, et. al.,
(2013) mengatakan bahwa belajar musik anak berkorelasi dengan perubahan plastis
pada area integrasi auditori, motor, dan sensorimotor, tetapi hal ini tidak hanya
merupakan hasil dari belajar musik saja, tetapi juga gabungan dari stimulus belajar
lainnya. Satu lagi yang tak kalah penting, pastikan juga bahwa kegiatan belajar musik
anak menyenangkan dan tanpa paksaan, ya, Mam. 
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